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Abstract

This research is entitled "Contextualization Of Verses About Leadership in The
Qur'an" (Study of Political Phenomena of Indonesian Identity)". The background
of this research is of the term leadership in the contemporary era. There has been
a lot of disharmony between religious communities that has deprived other people
of their basic rights, resulting in discrimination and oppression due to leadership
issues. Even though the essence of the truth of leadership in a religion is the
formation of a prosperous, just and prosperous society (Baldatun Toyyibatun Wa
Rabbun Ghafur) Islam does not provide a formal leadership and state
administration system for its people, however, the Koran as the main source of
teachings provides principles universal about leadership in the holy book, as for
the form of words or meanings that have the criteria and characteristics of a
leader described in several letters and verses in the Koran. Against this
background, the problem is formulated, how is the contextualization of the verses
of the Koran about leadership towards the phenomenon of identity politics in
Indonesia? and What aspects are contained in the contextualization of the verses
of the Koran about leadership towards the phenomenon of identity politics in
Indonesia? The type of research that will be used is library-based research
(library research). The research is carried out by taking data sources from
library, then selecting these data, and analyzing these data. This research is
basically main source, namely the verses that discuss leadership and how the
phenomenon of Indonesian ldentity Politics.
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Abstrak

Penelitian ini berjudul “Kontekstualisasi Ayat-Ayat Tentang Kepemimpinan
dalam Al-Qur’an” (Studi Fenomena Politik Identitas Indonesia)”. Latar belakang
penelitian ini adalah berkembangnya istilah kepemimpinan di era kontemporer.
Banyak terjadi ketidak harmonisan antar umat beragama hingga merampas hak-
hak mendasar orang lain hingga terjadi diskriminasi dan penindasan karena
masalah kepemimpinan. Padahal esensi kebenaran sebuah kepemimpinan dalam
sebuah agama adalah terbentuknya tatanan masyarakat yang sejahtera, adil dan
makmur (Baldatun Toyyibatun Wa Rabbun Ghafur) Islam tidak memberikan
sistem kepemimpinan dan ketatanegaraan secara formal untuk umatnya, Namun
demikian al-Quran sebagai sumber pokok ajaran memberikan prinsip-prinsip
universal tentang kepemimpinan dalam kitab suci, adapun bentuk kata-kata
ataupun makna yang memilki kriteria dan karakteristik pemimpin yang dijelaskan
dalam beberapa surat dan ayat di dalam al-Qur’an. Dilatar belakangi oleh hal
tersebut maka dirumuskan masalah, Bagaimanakah kontekstualisasi ayat-ayat al-
Qur’an tentang kepemimpinan terhadap Fenomena Politik Identitas di Indonesia?
dan Aspek-aspek apa saja yang terdapat dalam kontekstualisasi ayat-ayat al-
Qur’an tentang kepemimpinan terhadap Fenomena Politik Identitas di Indonesia?.
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian berbasi pustaka (library
research) yaitu Penelitian dilakukan dengan cara mengambil sumber datanya dari
kepustakaan, kemudian menyeleksi data-data tersebut, dan menelaah data-data
tersebut. Penelitian ini pada dasarnya terfokus kepada sumber ayat-ayat yang
membahas tentang kepemimpinan serta bagaimana Fenomena Politik Identitas
Indonesia.

Kata kunci : Kontekstualisasi, Ayat-ayat Kepemimpinan, Politik Identitas
Indonesia.

PENDAHULUAN

Pemimpin dan kepemimpinan dalam Islam telah diatur dalam hukum
Syari’at Islam. Seluruh manusia dengan alamiah melekat predikat pemimpin
pada dirinya, baik pada tingkatan rendah atau tinggi sekalipun. (pemimpin umat
atau negara) ataupun dalam tingkatan yang paling bawah, yaitu pemimpin bagi
dirinya sendiri. Kepemimpinan harus memiliki keahlian. Kepemiminan tidak
bisa bermodalkan keahlian seadanya. Sebab, yang pasti hal itu akan
menimbulkan gejolak di antara personil-personil yang dipimpinnya’
Kepemimpinan adalah salah satu tanggung jawab yang amat berat karena itu

! Muhammad Abdul Jawwad, Kaifa Tamtaliku Quluuba Muwazdzhafiika, (terj),
Abdurrahman Jufri, Trik Cerdas Memimpin Cara Rasulullah, (Solo: Pustaka Iltizam, 2009), him,
10

77



Al-Misykah:
Jurnal Kajian Al-Quran dan Tafsir
Vol 4 no 1 (2023)

amanah yang Allah berikan melalui hambanya, baik buruknya kepemimpinan di
sebabkan oleh pemimpin itu sendiri.
Menurut Imam Al-Ghazali yang di kutip oleh Yusuf Al-Qardawi bahwa

dunia adalah ladang akhirat, Agama tidak akan menjadi sempurna kecuali
dengan dunia, kekuasaan dan Agama adalah anak kembar, Agama merupakan
dasar dan kepala negara adalah penjaganya. Sesuatu yang tidak memiliki dasar
maka akan binasa, dan sesuatu tanpa penjaga maka akan sirna.> Adapun
pendapat Imam Al-Ghazali yang lainnya adalah Agama merupakan asal tujuan,
sedangkan kekuasaan merupakan penjaga. Yang tidak berasal atau beragama
akan hancur, dan yang tidak berpenjaga atau berkekuasaan akan hilang.
Sesungguhnya kekuasaan adalah sebagian nikmat dari Allah Swt. ®
Adapun Firman Allah dalam memilih pemimpin sebagai berikut:
) &)° gy 1 5a835 4 el G aaka 1303 Wbl ) il 15355 G a8 el &y
i paia IS 4 )4 akbing e
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya dan(menyuruh kamu). Apabila menetapkan hukum
diantara manusia supaya menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya itu kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha Mendengar dan Maha Melihat ”.(an-Nisa 58)

Berdasarkan ayat di atas, landasan legitimasi pemerintahan Islam, menurut

pemahaman penulis memberikan pengertian bahwa amanah yang dipikul manusia
harus disampaikan kepada orang yang memiliki kredibilitas dan integritas untuk

menegakkan keadilan sesuai dengan prinsip dasar yang ditentukan Allah.

2 Yusuf Al-Qardawi, Figh al-Daulah dalam Perspektif al-qur’an dan al-Sunnah, terj
Kathur Suhardi, Cet. I1, Jakarta : Pustaka alKaustar, 1998, him. 29

% Imam Abu Hamid Muhammad Al-Ghazali, Etika Berkuasa ; Nasihat-Nasihat Imam Al-
Ghazali, penerjemah Arief B. Iskandar Bandung: Pustaka Hidayah, 1988, him. 90
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Dalam ayat lain, Allah menegaskan:

M CiBUFAIGA (a1 sl I Bt U K 157040 10 0 (pa BAR ) e

Sl Al Gan ) (S o R e 1 A B ah Gl agd SdREL

“Bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila

kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah”(ali-Imron
159).

S B A F AN alug ddde 4 e ) Jey O 2 50t A 0

phaal) g a1

Dari Abu Sa"id dan Abu Hurairah ra berkata, Rasulullah saw. bersabda:

"Apabila ada tiga orang berpergian bersama-sama, maka hendaklah

mereka memilih seseorang diantara mereka untuk menjadi pemimpin
rombongan.” (HR. Abu Daud)*

Melalui hadits ini, dapat diketahui bahwa pemimpin adalah unsur
fundamental tertinggi dalam banguan masyarakat Islam. Pemimpin ibarat kepala
dari anggota tubuh seseorang, sehingga ia memiliki peran yang strategis dalam
pengatur pola dan gerakan®, untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah Fenomenologi. Secara ringkas
pendekatan fenomenologi  bertujuan memperoleh interpretasi terhadap
pemahaman manusia (subyek) atas fenomena yang tampak dan makna dibalik
yang tampak, yang mencul dalam kesadaran manusia (subyek). Penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif yang merupakan penelitian yang bersifat

* Arifin Bey A.Syinginty “Terjemah Sunah Abu Daud” Jilid 111, tth., him, 350-
351

®> Muhammad Dian Supyan, “Kepemimpinan Islam dalam Tafsir al- Mishbah Karya M.
Quraish Shihab” Skripsi S1 Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2013, him. 4
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kontekstual yang berusaha menekankan pada pemaknaan suatu fenomena
interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu. Penelitian ini mengambil
data dari berbagai sumber baik kepustakaan, media massa dan kutipan dari
sejumlah narasumber. Dengan menggunakan penelitian kualitatif, penulis telah
membuat sebuah gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari
pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami. Metode
analisis yang penulis gunakan adalah analisis kualitatif, yaitu metode analisis
yang pada dasarnya mempergunakan pemikiran logis, analisis dengan logika,
dengan induksi, analogi atau interpretasi, komparasi dan sejenis itu. Metode
berfikir yang dipergunakan adalah metode induktif, yaitu dari data atau fakta
menuju ke tingkat abstraksi yang lebih tinggi, termasuk juga melakukan sintesis
dan mengembangkan teori (bila diperlukan dan datanya menunjang). Dari analisis
tersebut kemudian akan ditarik kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan
yang ada. terkait dengan citra diri (self image) dan harga diri (self esteem) baik

sebagai individu maupun kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kontekstualisasi Ayat-Ayat Kepemimpinan
1. Definisi Pemimpin

Kriteria pemimpin penulis menelusuri melalui beberapa ayat yang menggunakan
kata Khalifah Uli Amri Imam Awliya dari makna-makna tersebut, adapun
mengenai pengertian dari kata-kata tersebut sudah dijelaskan pada bab
sebelumnya. Selanjutnya fokus pembicaran penulisan ini, pemimipin dan
kepemimpinan mengacu dalam lingkup pemimpin dalam pemerintahan suatu
negara, di mana yang di dalamnya terdiri umat Islam, atau lebih-lebih negara yang
berasaskan Islam. Jadi bagaimana hubungan pemimpin dengan rakyatnya,
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bagaimana pola kepemimpinan yang diterapkan sesuai dengan analisa penulis dari
ayat-ayat di dalam al-Qur’an.

Seorang pemimpin dalam Islam ada dua definisi. (1) Berarti amara yang sering
disebut dengan Ulil Amri. Dalam al-Qur’an ayat (59) *’Hai orang-orang beriman
taatilah Allah dan Rasul-Nya,dan ulil amri diantara kamu...’’. Pada firman Allah
ini diketahui bahwa amara merupakan orang yang mendapat tanggung jawab
untuk mengayomi rakyat. Jika ia tidak menjalankan amanah tersebut berarti dia
bukan pemimpin sebenarnya, (2) Yaitu Khadimul Ummah (pelayaan umat)
sebaagi seoarang kepala negara harus bisa menempatkan dirinya untuk
mengayomi dan melayani apa-apa yang dibutuhkan warga negaranya asalkan itu
sesuai dengan hukum dan syariat.®

Mujar Ibnu Syarif menyatakan bahwa pengangkatan pemimpin merupakan
suatu perkara yang penting, tidak mungkin dalam suatu negara tidak ada
pemimpin yang melindungi dan mengatur negara tersebut. Ibnu Taimiyah
berkata’empat puluh tahun negara yaang dipimpin oleh orang dzolim lebih baik
dari pada negara yaang satu malam saja tapi tanpa pemimpizn ”. Indonesia sudah
melakukan hal penting tersebut karena semenjak negara Indonesia merdeka yaitu
pada tanggal 17 Agustus 1945, kemudian besoknya BPUPKI bersidang untuk
menentukan pemimpin Indonesia yang pada saat itu disetujui presidennya Ir.
Soekarno dan Wakilnya yaitu Drs. Moh. Hatta.” Syarat-syarat seorang yang ingin
mencalonkan diri menjadi seorang pemimpin antara lain : 1) Adil, 2)
Berpengetahuan luas yang dapat menyelasaikan berbagai masalah, 3) Pancaindra
yang lengkap, 4) Sehat dan tidak memiliki cacat pada anggota tubuhnya yang bisa
mempengaruhi tanggung jawabnya sebagai seorang pemimpin, 5) Mempunyai ide
dan gagasan untuk memimpin rakyat dan mengurusi berbagai urusan rakyatnya,
6) Berani melindungi nagara dan melawan musuh, 7) Seorang warga negara
tersebut.?

Dalam Islam Rasulullah Saw, adalah pemimpin yang menjadi tauladan
bagi umat dalam segala aspek kehidupan, khususnya dalam hal kepemimpinan ini
beliau adalah sosok yang mencontohkan kepemimpinan paripurna dimana
kepentingan umat adalah prioritas bagi beliau. Maka sangatlah tepat apabila kita
sangat mengidealkan visi dan model kepemimpinan Muhammad SAW (sang

® Muhammad Harfin Zuhdi, Konsep Kepemimpinan dalam Perspektif Islam. Institut
Agama Islam Negeri Mataram, 2014

" Muhammad Jufri, Ahmad Dahlan Kepemimpinan Non Muslim Di Indonesia Perspektif
Hukum lIslam, 2018

& Al-Mawardi, Hukum Tata Negara dan Kepemimpinan dalam Takaran Islam. Jakarta:
Gema Insani Press, 2000, him. 17
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revolusioner yang legendaries, manusia mulia kekasih Allah Swt) sebagaimana
firman Allah dalam (an-Nisa: 59)

& Y b3 ik ga i 3 Ha~pkia J:S}s Als Skl 1 ghgkal 3 ) 1 gadal 1 gial Gt G G
Mool Gy A AIAT AT a5l 5 by Gstash A ) J g3l s

“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad) dan ulil amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian,
jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah
(al-Qur’an) dan Rasul (Sunnahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya .

Tokoh pemimpin menjadi harapan dalam penciptaan masyarakat adil dan
makmur sebagai salah satu tujuan terbentuknya Negara. Karena itu pergeseran
dari harapan atau penyimpangan dari makna hakiki kepemimpinan dan sikap
keteladanan, menjadi sumber pemuasan ambisi, akan mengakibatkan munculnya
pemerintahan tirani.® Keberhasilan seseorang dalam memimpin tidak saja
ditentukan oleh seberapa tinggi tingkat kepemimpinannya, tetapi yang paling
penting adalah seberapa besar pengaruh baik yang dapat diberikan kepada orang
lain. Karena menurut Muhadi Zainuddin kategori kepemimpinan Islam terdapat
jika didasarkan pada sistem dan cara dipraktekan dalam memimpin. Jadi
kepemimpinan Islam adalah sebuah kepemimpinan yang mempraktekan nilai-nilai
ajaran Islam, terlepas apakah pelakunya seorang muslim atau tidak.°

2. Tugas Pemimpin

Dari berbagai definisi kepemimpinan diatas dapat diketahui betapa
pentingnya pemimpin dan kepemimpinan ini perlu dipahami dan dihayati oleh
setiap umat Islam di negeri yang mayoritas warganya beragama Islam ini,
meskipun Indonesia bukanlah negara Islam. Adapun beberapa tugas seorang
pemimpin sebagai berikut :

a) Memiliki pengetahuan dan kemampuan yang cukup untuk mengendalikan
lembaga atau organisasinya (Qs. Al-Bagarah ayat 30-31 )

GASS FLall HEG ) b Al (e gad Jad usu*muaﬂ&uadsu@\mmaudmu
ujihﬁ‘iu?ls\ud\dlﬁ&dlmeJAm@m

Crbalia 356 ) s n slandy 5l 08 ARl e apaase 2 gk pland a3 At

°Ernita Dewi, Menggagas Kriteria Pemimpin Ideal, cet 1, Yogyakarya: AK Group, 2006,
him. 5

1% Mahdi Zainuddin, Studi Kepemimpinan Islam, Yogyakarta:al-Muhsin 2002 , him. 15-
16
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“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata: "Mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”. Dan Dia
mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian
mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-
Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!".

Dalam al-Qur’an ayat: 30-31 dijelaskan tentang kemampuan mutlak yang
hanya dimiliki Adam tidak dimiliki oleh malaikat, yaitu adam telah disediakan
alat untuk bisa meraih dan mengembangkan kemampuan secara sempurna
dibidang ilmu pengetahuan, lebih jauh jangkauannya dibanding malaikat. Allah
mengarahkan evaluasi kepada Adam'' untuk menyebutkan nama benda-benda
yang ada di bumi untuk menguji kemampuannya terhadap ilmu yang telah
diajarkan kepadanya, dan ternyata Adam dapat menjawab dan menjelaskan
pertanyaanpertanyaan itu dengan lancar. Qs. al-Bagarah ayat 30 diartikan dalam
kitab tafsir Al-Azhar karangan buya hamka, dalam kitab tafsir ini buya hamka
menjelaskan bahwa kata khalifah adalah tentang penciptaan seorang makhluk
yang menpunyai sifat merusak, mementingkan kepentingan pribadi dan
menimbulkan perpecahan serta pertumpahan darah. Tetapi disini walaupun
malaikat mencoba untuk tidak setuju dan memberitahu kepada Allah tentang itu
tapi Allah berfirman: sesungguhnya Aku lebih mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui ini menunjukkan bahwa ilmu Allah lebih luas dari ilmu malaikat, dan
Allah juga tidak memungkiri bahwa pasti akan terjadi pertumpahan darah dan
perpecahan itu semua hanya pelengkap saja untuk perjalanan hidup dimana
bertujuan untuk kesempurnaan. Selanjutnya dalam kitab tafsir Fathul Qadir
karangan Imam Asy Syaukani makna khalifah adalah mengganti makhluk
sebelumnya (malaikat) atau al-makhluuf yakni yang dugantikan dengan yang lain,
dan ayat 31 berarti "Dan telah diajarkanNya kepada Adam nama-namanya
semuanya.” Maksudnya diberikan oleh Allah semua ilmu kepada Adam:
"Kemudian Adam menyebutkan semua ilmu kepada Malaikat, lalu Allah
berfirman: Beritakanlah kepadaKu nama-nama itu semua, jika adalah kamu
makhluk-makhluk yang benar."”

b) Dapat menjadi suri tauladan bagi para anggotanya (al-Ahzab ayat 21)

88 0 5833 JAY) Al g Y s 0n S Al ATua 8 gl A J g (B A% I8 A

1 Adam adalah manusia pertama yang diciptakan Allah dan sekaligus menjadi Nabi
pertama bagi ummat Islam.
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“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dari (kedatangan) hari
Kiamat dan yang banyak mengingat Allah”.

Dalam Qs. al-Ahzab ayat 21 telah dijelaskan bahwa Rasulullah adalah
seorang suri tauladan yang baik, Rasulullah Saw adalah seorang yang kuat
imannya, berani, sabar, tabah menghadapi segala macam cobaan, percaya dengan
sepenuhnya kepada segala ketentuan-ketentuan Allah dan beliaupun mempunyai
akhlak yang mulia. Maka jika kita bercita-cita ingin menjadi manusia yang baik,
berbahagia hidup di dunia dan di akhirat, tentulah harus mencontoh dan mengikuti
Nabi. Di dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa. ’Sesungguhnya pada diri
Rasulullah itu ada kebaikan contoh untuk diikuti, artinya mengapa kamu tidak
menganggapnya sebagai contoh dan ikuti jejaknya”.

Adapun fungsi pemimpin terbagi menjadi tiga: (1) Tugas menanggapi
situasi hidup masyarakat, (2) Tugas menilai situasi hidup masyarakat, (3) Tugas
menentukan sikap atau tindakan terhadap situasi hidup termasuk di sini tugas
mengambil keputusan.

3. Ayat-Ayat Kepemimpinan
1. Khalifah

GALH plall) i 5 gud Al (ya Lgud JaA \Jltfu.\huaﬂtuﬁdshuah\&)aﬂdgduau
(30)03@\“‘.‘4:.\@\ dlﬁa‘d&wd&.ﬁ‘gd.\m&\w

u\ m\dmur-m@xi\ Yjwbwu\uu@sa\éuajﬂuémhduuh\AJJ\AL\
(26)ubaai\e3a\3wh.|m4uu‘.\9e@id&\dﬂugﬁug&ﬂ@ﬁ‘

Kedua ayat diatas memiliki dua konteks pertama berbicara tentang Nabi
Adam as fungsi utama manusia, yaitu sebagai khalifah di muka bumi yang
bertugas untuk memperbaiki dan memakmurkannya sesuai dengan konsep yang
ditentukan Allah dalam Qs. al-Bagarah (30).** Sedangkan untuk konsep yang
kedua dalam konteks ini berbicara tentang Nabi Daud as Qs. Shad (26) ayat ini
menunjukkan bahwa Nabi Daud menjadi khalifah yang diberi tugas mengelola
wilayah yang terbatas. Dari kedua ayat tersebut, dapat dipahami bahwa kata
khalifah dalam al-Qur-an dari kedua ayat diatas menunjuk  kepada siapa saja
yang diberi kekuasaan untuk mengelola suatu wilayah di bumi®®, dan orang
yang memegang kekuasaan sesuai dengan norma-norma dan hukum Tuhan, maka

12 AI-Qurtiibi, Tafsir AI-Quribi. Penerjemah Ahmad Faturrohman Jakarta: Pustaka
Azzam, 2010, him. 608

3 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosa Kata Jilid 2 Jakarta: Lentera
Hati, 2007, him. 452
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dengan sendirinya ia menjadi khalifah.** Untuk di Indonesia sendiri kekuasaan
seseorang dibatasi dengan wilayah, Indonesia sendiri merdeka pada tahun 1945
dan dibatasi dengan wilayah yaitu dari sabang sampai merauke, dan pemegang
kekuasaan tertinggi di Indonesia dipegang oleh Presiden. Indonesia sudah
dipimpin 7 Presiden dari tahun 1945-2022. Adapun sistem pemilihan Presiden
yang dianut oleh negara ini menggunakan sistem demokrasi yang disahkan oleh
KPU dan dilantik oleh MPR.

2. Ulil Amri

A ) 6 s3R gt B AR S B akia ) 5l skl T skl 3 401 1 shal 1 sl Gl 130
T R P T T e S TR s sy -
(59) sl Gl y ia AT AV a5l Ay §slals a3 ) Jom s

o) Adad e ) Lol (15 dista 3l ) 5535 357 158131 R g1 Gl e Sl s 13
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Selanjutnya Qs. al-Nisa:59, diturunkan berkenaan dengan Abdullah bin
Hudzafah bin Qais ketika diutus oleh Nabi untuk memimpin suatu pasukan.'
Dengan ayat tersebut diharapkan kepada setiap orang mengikuti petunjuk Allah,
Rasul, dan para pemimpinnya, termasuk pemimpin perang. Pada ayat yang sama,
ayat 83, diturunkan berkenaan uzlah yang dilakukan oleh Nabi. Dalam suatu
riwvayat dikemukakan bahwa Nabi uzlah (menjauhi) istri-istrinya. Umar bin
Khaththab masuk ke masjid di saat orang-orang sedang kebingungan sambil
bercerita bahwa Nabi telah menceraikan istri-istrinya. Umar berdiri di pintu
masjid dan berteriak bahwa Nabi tidak menceraikan istrinya dan aku telah
menelitinya, maka turunlah Qs. An-Nisa: 83 berkenaan dengan peristiwa tersebut
untuk tidak menyiarkan berita sebelum diselidiki.

Dari sini lantas dipahami bahwa seorang pemimpin harus benar-benar
menyampaikan sesuatu yang benar, dan jangan menginformasikan sesuatu dengan
hasil penelitian yang tidak benar pula. Pada prinsipnya, kriteria seorang pemimpin
adalah antara lain shiddiq, yakni selalu berlaku benar, dan betindak atas jalan
kebenaran sehingga terciptalah keadilan. Di Indonesia sendiri seorang pemimpin
sebelum menjalankan tugasnya sebagai pemimpin, Mereka terlebih dahulu
disumpah dengan kitab suci dan berjanji dalam menjalankan tugasnya untuk jujur,
adil dan berlaku benar.

3. Imam

 Rohmat Syariffudin, Pengangkatan Pemimpin Nonmuslim dalam Al- Qur'an Skripsi S1
Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo Semarang, 2016, him. 18

1 Jalal al-Din al-Suyuthi, Lubab al-Nuqul fi Asbab al-Nuzul diterjemahkan oleh
Qamaruddin Shaleh, et.al, dengan judul Asbabun Nuzul, Cet. Il Bandung: Dipo-negoro, 1975,
him. 134
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Dari kedua ayat diatas pertama mengisyaratkan bahwa keturunan Nabi
Ibrahim untuk menjadi pemimpin itu merupakan keteladanan dan itu bersumber
dari Allah. Kepemimpinan bukanlah anugerah berdasarkan garis keturunan,
kekerabatan atau adanya hubungan darah. Tetapi kepemimpinan dan keteladanan
harus didasarkan pada keimanan dan ketakwaan, pengetahuan, keberhasilan dalam
menghadapi ujian. Sedangkan makna kedua berarti kitab induk kata ini merujuk
pada konteks, seperti pemimpin yang akan dipanggil Tuhan bersama umatnya
untuk mempertanggung jawabkan perbuatan mereka.*® Dalam kepemimpinan di
Indonesia, pemimpin juga sebagai sumber panutan, yang dimana masyarakat
diminta harus mengikuti peraturan pemerintah yang telah ditetapkan. Tapi di
Indonesia juga Imam lebih dominan memiliki makna pemimpin sholat atau ulama-
ulama besar.

4. Awliya
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Ayat-ayat diatas awliya memiliki tiga arti yang pertama yaitu bermakna

wali dalam surat ali-Imran sedangkan dalam surat an-Nisa berarti kawan-kawan

dan az-Zumar berarti pelindung. Quraish Shihab bersikap lebih dinamis dalam

menafsirkan makna awliya. la membagi setiap makna dalam konteks yang

berbeda-beda, sebagai berikut: Jika tujuannya dalam konteks ketakwaan dan

pertolongan, maka awliya adalah penolong. Apabila dalam konteks pergaulan dan

kasih sayang, awliya adalah ketertarikan jiwa, dan jika dalam konteks ketaatan,
awliya adalah seseorang yang berkuasa dan harus diaati ketetapannya.*’

Jika dikaitkan dengan konteks ketaatan, maka makna ini mengindikasikan
bahwa sebaiknya yang menjadi pemimpin suatu kaum dipilih dari orang yang

'® Nia Kurniawatie, Dinamika Kepemimpinan Dalam Prespektif Al-Quran, Vol. 111, No.
01, Januari 2018 him. 98

Y"'M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al- Qur'an vol. 2
Jakarta: Lentera Hati, 2002, him, 151
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benar-benar beriman dan bertakwa. Dengan begitu, ia akan menjadi pemimpin
yang tangguh dan taat atas perintah Allah dan Rasul-Nya, serta harus ditaati
ketetapannya sebagai seorang pemimpin. Indonesia sendiri merupakan negara
yang memiliki 6 agama yang berbeda, tapi jika untuk memilih pemimpin
indonesia juga mengutamakan orang-orang yang beriman dan bertakwa dimana
seorang pemimpin itu akan menentukan atau membawa rakyatnya, karna rakyat
yang sejahtera itu mengikuti pemimpinnya, dan pemimpin yang bisa membuat
rakyatnya sejahtera itu patuh akan perintah Tuhannya.

B. Aspek-Aspek Dalam Kontekstualisasi
1) Aspek Teologis

Berdasarkan urai-uraian yang dibahas diatas maka dapat disusun aspek-
aspek kepemimpinan yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin tersebut dalam
suatu cakupan sebagai berikut:

a. Beriman

Pemimpin harus orang-orang yang beriman, bertagwa dan beramal shaleh
yang tidak lalai akan perintah Allah Swt dan melanggar batas-batasnya. Kriteria
beriman ini merujuk dalam Qs..al-Anbiya’:73

e L 508 378530 £ 5 830l )5 ) b pgal) LR 315 Ul Cusi A bilina

“Dan kami menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi
petunjuk dengan perintah Kami dan Kami wahyukan kepada mereka agar berbuat
kebaikan, melaksanakan sholat dan menunaikan zakat, dan hanya keapda kami
mereka menyambah”. Dalam ayat ini Ibnu Katsir menjelaskan bahwa Allah
mengutus parah Nabi untuk dijadikan sebagai pemimpin yang diteladani dan
parah Nabi memberi petunjuk berdasarkan perintah Allah dan Nabi berdoa dengan
Izin Allah. Dalam ayat tersebut melalui kisah Ibrahim yang meminta keturunan,
kemudia Allah memberikannya keturunan pada Nabi Ibrahim.*® Kemudia Allah
ingin menjadikan keturunan Nabi Ibrahim menjadi seorang khalifa atau
pemimpin. Dimana Allah menunjukkan bahwa seorang khalifah akan diberikan
amanah atau tugas yang harus ia emban. Dan khalifah itu sendiri memiliki
tauladan dalam beribadah, beramal sholeh dan membayar Zakat serta hanya taat
kepada Allah SWT.

b. Adil dan Amanah

'8 Nabi Ibrahim adalah Nabi ke 6 Nabi Ibrahim juga termasuk kedalam Nabi yang
mendapatkan gelar Ulul Azmi.
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Adil menurut bahasa Arab disebut dengan kata ‘adilun, yang berarti sama
atau dengan seimbang. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, diartikan tidak
berat sebelah, tidak memihak, berpihak pada yang benar, berpegang pada
kebenaran, sepatutnya, dan tidak sewenang-wenang. Dan menurut ilmu akhlak
ialah meletakan sesuatu pada tempatnya, memberikan atau menerima sesuatu
sesuai haknya, dan menghukum yang jahat sesuai haknya, dan menghukumyang
jahat sesuai dan kesalahan dan pelanggaranya. Lawat kata adil adalah zalim.™
Sedangkan amanah artinya menyampaikan pada yang berhak untuk menerimanya,
tidak mensalah gunakan atau tidak curang baik itu amanah yang bersifat materi
ataupun non materi. Adapun yang menjadi rujukan dalam karakter adil dan
amanah adalah (Qs.Shaad: 26).

E° ) g Ll 50 95 (sally ) (i AR ) B ARMS e ) 450
i) a5 ) gud Ly 10k Q36 2 ) Jusa 8 Gyl ()

“Wahai Daud! Sesungguhnya engkau kami jadikan Khalifah (penguasa) di bumi,
maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah
engkau mengikutin hawa nafsu karena akan menyesatkan engkau dari jalan
Allah. Sungguh, orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab
yang berat karena mereka melupakan hari Perhitungan”. Kemudian dalam Qs.
Sad ayat 26 buya hamka menjelaskan makna khalifah adalah pengganti atau
pelaksana. Karna manusia telah ditakdirkan oleh Allah dengan suka akan hidup
yang lebih maju dan bergaul, oleh karna itu dibutuhkan yang mengatur dan
menguasai semua urusan itu, yang disebut dengan penguasa dan kekuasaan.
Sedangkan Imam Asy Syaukani mengatakan dalam ayat ini kata khalifah itu
untuk Nabi Daud yang mana Allah telah mengangkat Nabi Daud sebagai khalifah
bagi Nabi-nabi sebelumnya agar memerintahkan kebaikan dan melarang
kemungkaran maka berilah keputusan kepada manusia itu dengan adil dan juga
jangan mengikuti hawa nafsu karna itu cenderung kepada nafsu. Karna itu akan
menyesatkan dari jalan Allah.

c¢. Memiliki Kepribadian Menyerupai Rasul

Memiliki kepribadian menyerupai Rasul artinya memiliki prilaku dan
kepribadian yang hampir menyerupai Rasul. Syarat seperti yang dimiliki Rasul
Allah dalam menjalankan kepemimpinan. Bila merujuk ayat-ayat yang telah
dikutip, akan diketahui bahwa Rasul Allah yang dimaksud adalah Nabi Ibrahim
sebagaimana dalam Qs. al-Bagarah 124, dan Nabi Muhammad sebagaimana
dalam Qs. al-Nisa 59 dan 83. Qs. al-Bagarah: 124 menerangkan tentang

19 Zalim adalah akhlak yang tercela dan sifat buruk yang dapat merusak agama,
menghilangkan kebaikan dan dapat mendatangkan keburukan bahkan bisa memutuskan tali
silaturahmi.
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penunjukan langsung kepada Ibrahim dalam posisinya sebagai imamah
(pemimpin), setelah beliau mendapat sederetan ujian dari Allah, disebutkan,
“Sesungguhnya Aku akan menjadikan-mu imam (pemimpin) bagi seluruh
manusia ”.1brahim berkata, “(Dan saya mohon juga) dari keturunanku . Dari sini
dipahami bahwa keturunan Nabi Ibrahim, yakni termasuk Nabi Muhammad
adalah seorang pemimpin yang harus ditaati. Pada kalimat selanjutnya Allah
berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim". Allah
memberitahukan bahwa seorang Rasul itu tidak zalim. Dalam sirah Nabi
Muhammad, beliau adalah pemimpin negara yang mampu mempersatukan semua
kelompok etnis, suku, dan penganut agama-agama ketika membangun negara
Madinah. Ini berarti bahwa termasuk kriteria pemimpin yang diharapkan adalah
memiliki sikap tasamuh (toleran).?

Lebih lanjut Qs. an-Nisa: 59 dan 83 disebutkan bahwa segala persoalan
harus dikembalikan kepada pembuat undang-undang, yakni Allah, Rasulnya, dan
ulil Amri. Disini dipahami bahwa seorang pemimpin dalam menjalankan
kepemimpinannya harus merujuk pada ketentuan al-Qur’an dan Sunah. Berbicara
tentang kriteria lain bagi seorang pemimpin menurut al-Qur’an sangatlah luas di
samping yang telah dikemukakan sebelumnya. Indonesia merupakan Negara yang
mana masyarakatnya dominan beragama Islam, jadi memilih memimpin yang
memiliki kepribadian menyerupai Rasul itu merupakan suatu hal yang harus
dilakukan karna memiliki pemimpin yang seperti itu merupakan suatu hal yang
sangat-sangat diimpikan, karna Rasul adalah panutan bagi ummat Islam.

Di Indonesia, pemimpin (presiden, gubernur, walikota atau bupati) yang
diidealkan adalah Muslim. Hal ini dilator belakangi oleh realitas bahwa penduduk
Indonesia mayoritas Muslim. Presiden misalnya, alasan mayoritas ini bahkan
dipaksakan menjadi “syarat™ meskipun tidak ditemukan aturannya pada
perundang-undangan. Dalam UndangUndang Nomor 42 tahun 2008 tentang
Pemilu Presiden serta Wakil Presiden pada Bab Ill Pasal 5 misalnya, hanya
disebutkan bahwa calon presiden serta wakil presiden adalah “bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa”. Disini, penyebutan bahwa seseorang yang akan
mencalonkan diri atau dicalonkan menjadi presiden (khususnya) harus berafiliasi
pada agama tertentu tidak ditemukan, artinya siapapun warga negara Indonesia
dapat dipilih menjadi presiden.

0 Toleran atau toleransi yang berarti bersifat atau bersikap menghargai, membiarkan,
atau membolehkan, seseorang terhadap pendirian, pendapat, kepercayaan, kebiasaan dan
sebagainya yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri.
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Kasus pemilihan Gubernur di DKI Jakarta®* tahun 2017 lalu menyisakan
banyak perdebatan karena pada perhelatan demokrasi tersebut diikuti oleh dua
kandidat (putaran kedua) yang memiliki perbedaan agama pada calon gubernur.
Anies Rasyid Baswedan (Muslim) Sandiaga Salahuddin Uno (Muslim) versus
Basuki Tjahaja Purnama (non-Muslim)-Djarot Saiful Hidayat (Muslim) menjadi
pertarungan tidak hanya pertarungan visi misi pada untuk membangun DKI
Jakarta, tetapi juga telah melibatkan agama di padanya yang diikuti oleh kasus
“penodaan agama” yang diputuskan dilakukan oleh Basuki Tjahaja Purnama.
Meskipun banyak pihak yang tidak setuju jika pemilihan kasus kepala daerah di
DKI Jakarta dikatakan sangat sarat dengan nuansa agama, namun pada faktanya
isu-isu agama sangat kental digunakan khususnya untuk mendukung serta
menyudutkan salah satu pihak. Akhirnya, pasangan Anies Baswedan-Sandiaga
Uno yang diusung oleh beberapa partai politik termasuk partai politik berbasis
Islam menjadi pemenang pada pemilihan kepala daerah DKI Jakarta.

2) Aspek Sosiologis

Secara kebahasaan sosiologi dapat dipahami sebagai sebuah ilmu yang
mengkaji tentang stuktur sosial, proses sosial dan perubahan sosial. Pengertian ini
selaras dengan apa yang dikemukakan oleh selo soemardjan, mengatakan bahwa
yang dimaksud dengan struktur sosial adalah keseluruhan jalinan antara unsur-
unsur sosial yang pokok, yaitu kaidah-kaidah sosial, lembaga-lembaga sosial,
serta lapisan sosial lainnya. Sedangkan yang dimaksud dengan proses sosial
adalah pengaruh timbal balik antara berbagai lapisan sosial, seperti timbal balik
antar segi ekonomi dan politik, antara hukum dan agama. Sedangkan yang
dimaksud dengan perubahan sosial adalah sebuah keniscayaan akan adanya
pergeseran dimensi-dimensei sosial, seperti peralihan pranata(sistem tingkah laku
sosial yang bersifat resmi).?

Dalam konteks ini, sosiologi kepemimpinan merupakan hasil organisasi
sosial yang terbentuk atau sebagai hasil dinamika interaksi sosial. Sejak pertama
terbentuknya suatu kelompok sosial, seseorang atau beberapa orang di antara
warga-warga melakukan peranan yang lebih aktif dari pada rekan-rekannya,
sehingga orang tersebut atau beberapa orang tampak lebih menonjol dari yang
lain. Proses inilah dalam sosiologi dikatakan sebagai awal mula munculnya
pemimpin. Adapun tugas pemimpin dan kepemimpinan yang efektif menurut
sosiologi secara sosiologis, tugas-tugas pokok pemimpin adalah sebagai berikut:

! Menurut data https://sp2010.bps.go.id, jumlah penduduk DKI Jakarta tahun 2010
sejumlah 9.607.787 jiwa dan penduduk Muslim sebanyak 8.200.796 jiwa atau 85,35 %. Data ini
menunjukkan bahwa penduduk DKI Jakarta mayoritas Muslim.

%2 Selo Soemardjan, (Ed) setangkai Bunga sosiologi, Jakarta: lembaga Penerbitan FEUIN,
1974, him, 2
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a. Memberikan suatu kerangka pokok yang jelas yang dapat dijadikan sebagai
pegangan bagi pengikutnya. Dengan adanya kerangka pokok tersebut, maka
dapat disusun suatu skala perioritas mengenai keputusan-keputusan yang
perlu diambil untuk menanggulangi masalah-masalah yang dihadapi. Baik
masih potensial ataupun telah terjadi. Pedoman tersebut juga harus dapat
dijadikan sebagai patokan jika terjadi pertentangan dalam menyelesaikan
masalah intern. Pedoman tersebut dalam istilah modern dikenal dengan AD
atau ART.

b. Mengawasi, mengendalikan serta menyalurkan perilaku warga, masyarakat
yang dipimpin.

c. Bertindak sebagai wakil kelompok kepada dunia luar kelompok yang
dipimpinnya.

Sedangkan tradisi masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat jawa
memiliki filosofi pembagian tugas kepemimpinan yang masih cukup relevan jika
dikaitkan dengan konteks sosiologi kepemimpinan saat ini. Yaitu ungkapan dari
Ki Hajar Dewantara,?® Ing Ngarsa Sung Tulada (Jika di muka harus memberi
tauladan), Ing Madya Mangun Karsa (Jika ditangah membangun semangat), Tut
Wuri Handayani (Dari belakang memberikan pengaruh). Artinya seorang
pemimpin yang di muka harus memiliki idealisme kuat, kedudukan, serta harus
dapat menjelaskan cita-citanya kepada masyarakat dengan cara-cara sejelaskan
mungkin karena dia harus mampu menentukan suatu tujuan bagi masyarakat yang
dipimpinnya, serta merintis ke arah tujuan tersebut dengan menghilangkan segala
hambatan, antara lain dengan menghapuskan lembaga-lembaga kemasyarakatan
yang telah usang.

Seorang pemimpin di tengah mengikuti kehendak yang di bentuk
masyarakat. Seorang pemimpin selalu dapat mengemati jalannya masyarakat,
serta dapat merasakan suka dukanya. Dan pemimpin di harapkan dapat
merumuskan perasaan-perasaan serta keinginan-keinginan masyarakat dan juga
menimbulkan  keinginan  untuk  memperbaiki keadaan yang kurang
menguntungkan. Seorang pemimpin yang dibelakang diharapkan mempunyai
kemampuan untuk mengikuti perkembangan masyarakat. Seorang pemimpin
berkewajiban untuk menjaga agar perkembangan masyarakat tidak menyimpang
dari norma-norma dan nilai-nilai yang pada suatu masa di hargai oleh masyarakat.
Sendi-sendi kepemimpinannya adalah keutuhan dan harmoni. Kepemimpinan di
belakang masih jelas tergambar dari istilah-istilah “pamong raja”, “pamong
desa ” dan seterusnya yang menggambarkan bahwa fungsi pemimpin adalah untuk

% Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, tth., him. 258
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membingbing masyarakat. Adapun sifat-sifat yang disyaratkan bagi seorang
pemimpin tidaklah sama pada setiap masyarakat. Namun demikian, dalam
masyarakat Indonesia yang basis sosilogisnya masih memegang teguh warisa
tradisional.** Faktor sosiologis sangat sering dijumpai dalam banyak kalangan,
namun dengan format yang berbeda. Biasanya Kketika espektasi tinggi
menonjolkan diri sendiri begitu juga karena berwal dari latar belakang sosial yang
terjadi terkadang cenderung melakukan tindakan yang berlebihan.
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